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Abstrak

Fenomena di Indonesia masih banyak penduduk muslim yang belum menggunakan lembaga
perbankan syariah sebagai alat transaksi sehari-hari dan masih menggunakan jasa lembaga
perbankan konvensional yang dalam transaksinya mengandung riba yang dilarang oleh Al-
Quran. Mahasiswa mempunyai literasi keuangan syariah yang cukup baik karena di Fakul-
tas Ekonomi Universitas Negeri Semarang terdapat kurikulum tentang ekonomi syariah.
Seharusnya dengan literasi kondisi demikian maka dapat mendorong meningkatnya minat
mahasiswa terhadap menjadi nasabah di perbankan syariah. Beberapa faktor yang diduga
mempengaruhi fenomena tersebut dalam penelitian ini antara lain religiusitas, literasi keuan-
gan syariah dan minat menjadi nasabah di bank syariah. Sampel yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah mahasiswa FE UNNES 2016. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk men-
emukan pengaruh antara religiusitas dan literasi keuangan syariah terhadap minat menjadi
nasabah di bank syariah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengumpu-
lan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pen-
garuh secara parsial terhadap minat menjadi nasabah di bank syariah oleh variabel religiusitas
sebesar 4.494% sedangkan variabel literasi keuangan syariah sebesar 17,977%. Variabel reli-
giusitas dan literasi keuangan syariah berpengaruh simultan terhadap minat menjadi nasabah
di bank syariah sebesar 25,3%.. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diharapkan mahasiswa
mampu menerapkan ilmu yang telah didapatkan dengan memperdalam agama dan memela-
jari mengenai literasi keuangan syariah untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Abstract

The phenomenon in Indonesia is that there are still many Muslim residents who have not used Islamic
banking institutions as a means of daily transactions and are still using conventional banking institutions
which in their transactions use usury issued by the Koran. Students have quite good Islamic financial
literacy at the Faculty of Economics, Semarang State University related to the curriculum on Islamic
economics. Literacy should thus be able to encourage student spending to become expenditures in Islamic
banking. Several factors that play a major role in this study include religiosity, literacy of Islamic finance
and interest in becoming financial in Islamic banks. The sample used in this study was FE UNNES 2016
students. The purpose of this study was to find findings between religiosity and literacy of Islamic finance
on interest in Islamic banking interests. This type of research is quantitative research. The technique of
answering data using a questionnaire. The data analysis technique used is descriptive statistical analysis
and multiple linear regression analysis. The results showed there were partial differences in interest in
becoming an Islamic bank by the variable of religiosity by 4.494% while the syariah financial literacy
variable was 17.977%. The variable of religiosity and literacy of Islamic finance received simultaneously
on interest in becoming credit in Islamic banks is 25.3%. Based on the results of the research, students
are expected to be able to use the knowledge they have gained by deepening religion and studying Islamic
financial literacy for use in daily life.
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PENDAHULUAN

Bank merupakan lembaga keuangan
yang penting bagi perekonomian suatu ne-
gara. Menurut Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1998 yang dimaksud dengan bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk
kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangkah meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Indonesia merupakan negara yang
menggunakan dua sistem perbankan yaitu
sistem perbankan konvensional dan sistem
perbankan syariah. Berdasarkan UU Nomor
21 tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah
mengemukakan pengertian perbankan syariah
dan pengertian bank syariah. Perbankan Sy-
ariah yaitu segala sesuatu yang menyangkut
bank syariah dan unit usaha syariah, menca-
kup kelembagaan, mencakup kegiatan usaha,
serta tata cara dan proses di dalam melaksana-
kan kegiatan usahanya. Bank Syariah adalah
bank yang menjalankan kegiatan usahanya
dengan didasarkan pada prisnsip syariah dan
menurut jenisnya bank syariah terdiri dari
Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Sy-
ariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS).

Negara Indonesia merupakan negara
terbesar didunia dan juga merupakan jumlah
penduduk muslim terbanyak di dunia. Yai-
tu sebesar 200.867.000 atau sebanyak 12,9%
diunia disusul oleh Pakistan dengan pendu-
duk musilmnya sebesar 174.082.000 atau
sebanyak 11.1% di dunia dan India dengan
penduduk muslim sebesar 160.945.000 atau
sebesar 10.3% di dunia. Menurut survey yang
dilakukan oleh Pew Research Center’s Forum on
Religion & Public Life pada tahun 2009.

Dengan fenomena penduduk muslim
terbesar di dunia seharusnya mayoritas ma-
syarakat banyak yang lebih meminati untuk
menggunakan lembaga perbankan syariah
dan lebih memahami keuangan syariah. Ke-
nyataanya masih banyak penduduk muslim
di Indonesia yang belum menggunakan lem-
baga perbankan syariah sebagai alat transak-
si sehari-hari dan masih menggunakan jasa
lembaga perbankan konvensional yang dalam
transaksinya mengandung riba yang dilarang
oleh Al-Quran. Hal mengenai riba di jelaskan
oleh Allah swt. dalam Al-Quran sebagai beri-
kut. “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertawa-
kalah kepada Allah agar kamu beruntung” (Qs.
Ali Imron [3]: 130).

Tabel 1. Negara Dengan Jumlah Penduduk Muslim Terbesar

Estimasi populasi muslim
Negara pop

Persentase populasi

Persentase populasi muslim

2009 muslim di dunia

Indonesia 220.867.000 88.2% 12.9%
Pakistan 174.082.000 96.3 11.1
India 160.945.000 134 10.3
Bangladesh 145.312.000 89.6 9.3
Mesir 78.513.000 94.6 5.0
Nigeria 78.056.000 50.4 5.0
Iran 73.777.000 99.4 4.7
Turki 73.619.000 98 4.7
Algeria 34.119.000 98 22.2
Maroko 31.993.000 99 2

Sumber: Pew Research Center’s Forum on Religion & Public Life « Mapping the Global Muslim

Population, October 2009
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Menurut survey yang dilakukan oleh
Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2016
yang meneliti mengenai indeks literasi keuang
sektor syariah mendapatkan hasil yang ma-
sihsangat rendah dibuktikan dalam gambar 1
dibawabh ini.

Gambar 1. Indeks Literasi Keuangan — Sektoral
(Syariah)

Sumber: Otoritas Jas Keuangan (OJK)

Indeks literasi keuangan sektor syariah
di Indonesia pada tahun 2016 yang dilakukan
terhadap 9680 responden yang tersebar dalam
34 provinsi mendapatkan hasil bahwa indeks
literasi keuangan syariah sebesar 8.11% me-
nunjukkan bahwa tingkat pengetahuan terha-
dap keuangan syariah baik mengenai produk
atau jasa keuangan syariah Indoneisa masih
sangat rendah. Sedangkan indeks inklusi keu-
angan syariah sebesar 11.06% yang berarti
bahwa pengguna jasa keuangan syariah baik
produk keuangan syariah maupun jasa keu-
angan syariah Indonesia juga masih rendah.
Berdasarkan survey yang dilakukan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) tersebut literasi keuan-
gan syariah dan inklusi keuangan syariah di
Indonesia masih sangat rendah. Maka dapat
dketahui jika minat untuk menggunakan jasa
lembaga keuangan syariah juga masih rendah
karena mayoritas masyarakat Indonesia ma-
sih menggunakan bank konvensonal sebagai
transaksi sehari-hari. Tidak heran jika aset
keuangan syariah Indonesia menduduki pe-
ringkat sembilan dan masih kalah dengan ne-
gara tetangga yaitu Malaysia yang menduduki
peringkat tiga. Peringkat tersebut dibuktikan
dalam gambar 2.

Aset keuangan syariah peringkat perta-

ma diduduki oleh Arab Saudi dengan asetnya
sebesar 446,6 miliar USD, peringkat kedua di-
duduki oleh Iran dengan asset sebesar 432,24
miliar USD, peringkat ketiga diduduki oleh
Malaysia dengan asset sebesar 414,343 dan
Indonesia menduduki peringkat ke sembilan
dengan asset sebesar 47,654 miliar USD. Hal
ini menunjukkan bahwa aset keuangan sy-
ariah Negara Indonesia sangatlah rendah ka-
rena dibandingkan dengan jumlah penduduk
muslim di Indonesia yang merupakan jum-
lah penduduk terbesar di seluruh dunia. Aset
keungan Indonesia masih kalah jauh dengan
Negara tentangga yaitu Malaysia dengan pen-
duduk yang beragama Islam sedikit bahkan
tidak masuk Negara dengan populasi agama
Islam di dunia yang menduduki peringkat ke
tiga dalam aset keuangan syariah. Masyara-
kat muslim di Indonesia masih cenderung
lebih menggunakan lembaga keuangan atau
bank konvensional sebagai transakasi sehari-
hari dan belum berminat untuk menggunakan
lembaga keuangan syariah sehingga menjadi
salah satu yang mengakibatkan masih rendah-
nya aset keuangan syariah.

Gambar 2. Aset Keuangan Syariah

Sumber: Thomson reuters Islamic finance de-
velopment 2016

Mahasiswa merupakan bagian dari war-
ga yang memiliki pengetahuan dan wawasan
yang lebih terhadap keuangan syariah khusus-
nya mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Semarang sehingga diharapkan dapat
mengaplikasikan serta mendiseminasikan
ilmu pengetahuan kepada masyarakat. Jika
banyak masyarakat yang sudah paham ter-
hadap lembaga keuangan syariah maka akan
mendorong masyarakat untuk beralih meng-
gunakan lembaga keuangan syariah sehing-
ga aset keuangan syariah dapat mengalami
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peningkatan. Mahasiswa merupakan peserta
didik dari perguruan tinggi yang mendapat-
kan pendidikan atau ilmu yang lebih banyak
dari lembaga pendidikan dibawah perguruan
tinggi. Fakultas Ekonomi Unnes merupakan
salah satu Fakultas yang memberikan mata
kuliah Ekonomi Syariah dalam kurikulumnya
yang berisi mengenai materi tentang literasi
keuangan syariah. Dengan demikian diharap-
kan wawasan mahasiswa Fakultas Ekonomi
Unnes tentang literasi keuangan syariah akan
bertambah. Akan tetapi pada kenyataanya
dengan literasi yang telah didapatkan masih
banyak mahasiswa yang belum menggunakan
perbankan syariah sebagai alat untuk transak-
si sehari hari. Berdasarkan pada penelitian
awal yang dilakukan kepada mahasiswa Fa-
kultas Ekonomi Unnes tahun angkatan 2016
didapatkan hasil sebagai berikut.

Gambar 3. Pengguna jasa perbankan pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi Unnes Tahun
Angkatan 2016

Gambar 3 menunjukan bahwa dari 55
responden mahasiswa hanya 16.% atau seba-
nyak 9 mahasiswa yang sudah menggunakan
jasa atau menjadi nasabah di bank syariah
sedangkan 84% atau 46 mahasiswa belum
atau tidak menggunakan bank syariah dan
masih menggunakan atau menjadi nasabah
di bank-bank konvensional sebagai transaksi
sehari-hari. Dari penelitian awal tersebut da-
pat diartikan bahwa ini merupakan indikasi
mahasiswa Fakultas Ekonomi Unnes masih
belum berminat untuk menjadi nasabah di
bank syariah.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2010).
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Ada berbagai faktor yang memengaruhi mi-
nat seseorang menurut Crow dan Crow dalam
(Djaali, 2007) ada tiga faktor yang dapat me-
mengaruhi minat yaitu: faktor dorongan dari
dalam individu, faktor motif sosial, dan faktor
emosional.

Religiusitas adalah aktifitas beragama
yang bukan hanya terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (ibadah), tapi juga
ketika melakukan aktifitas lain yang didorong
oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya ber-
kaitan dengan aktifitas yang tampak dan dapat
dilihat oleh mata, tapi juga aktifitas yang tam-
pak dan terjadi dalam hati seseorang. Berdas-
arkan penelitian Amalia (2018) Religiusitas
dikatakan memiliki pengaruh positif terhadap
minat menjadi nasabah di perbankan syariah
dengan nilai tiung (2.621) >t (1.661) dan ni-
lai signifikansi 0.010 < 0.05. Berbeda dengan
peneitian yang dilakukan oleh Faisal (2016).
Religiusitas dikatakan tidak memiliki penga-
ruh yang siknifikan terhadap minat menjadi
nasabah di perbankan syariah dengan tiung
(0.209) > t,,. (1.664) dan nilai signifikansi
0.835 > alpha 0.05. Perbedaan yang dihasil-
kan oleh kedua penelitian tersebut maka re-
ligiusitas terhadap minat menjadi nasabah di
perbankan syariah layak untuk di teliti ulang.

Programme forlnternational Students As-
sessment (PISA) dalam The Organisation for
Economic Co-operation and Development dalam
(OECD, 2015) mendefinisikan literasi keu-
angan sebagai pengetahuan dan pemahaman
konsep dan risiko keuangan, dan keterampi-
lan, motivasi dan kepercayaan diri untuk me-
nerapkan pengetahuan dan pemahaman terse-
but untuk membuatnya keputusan yang efektif
di berbagai konteks keuangan, untuk mening-
katkan kesejahteraan finansial individu dan
masyarakat, dan untuk memungkinkan par-
tisipasi dalam kehidupan ekonomi . Fakultas
Ekonomi Unnes adalah fakultas yang mem-
berikan berbagai macam mata kuliah dalam
bidang ekonomi. Salah satu mata kuliah yang
ada dalam kurikulum adalah mata kuliah eko-
nomi syariah yang di dalamnya terdapat ma-
teri mengenai literasi keuangan syariah. Ma-
hasiswa yang sudah menempuh mata kuliah
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ekonomi syariah maka ilmu yang didapat ter-
hadap ekonomi syariah dan literasi terhadap
keuangan syariah akan bertambah. Selain itu
juga di Fakultas Ekonomi unnes juga terdapat
organisasi KASEI (Kajian Seputar Ekonomi
Islam) yaitu organisasi yang mengkaji tentang
ekonomi Islam dan tentunya membahas men-
genail perbankan syariah. Seharusnya dengan
literasi keuangan syariah yang tinggi maka
akan mendorong meningkatnya minat terha-
dap menjadi nasabah di perbankan syariah.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui: (1) pengaruh status sosial eko-
nomi keluarga dengan perilaku konsumtif
di kalangan mahasiswa; (2) pengaruh minat
menggunakn sistem pembayaran non tunai
terhadap perilaku konsumtif dikalangan ma-
hasiswa; (3) pengaruh literasi ekonomi terha-
dap perilaku konsumtif dikalangan mahasis-
wa,; (4) pengaruh status sosial ekonomi, minat
menggunakan sistem pembayaran non tunai
dan literasi ekonomi terhadap perilaku kon-
sumtif di kalangan mahasiswa.

METODE

Penelitian merupakan sesuatu kegiatan
yang dilakukan secara terencana dan sistema-
tis untuk mendapatkan pemecahan masalah
terhadap fenomena-fenomena masalah yang
ada. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sugiyono (2015) mengungkapkan
bahwa Penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipote-
sis yang telah ditetapkan.

Penelitian kuantitatif adalah jenis pen-
elitian yang menghasilkan penemuan-pene-
muan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik
atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengu-
kuran). Pendekatan kuantiatif memusatkan
perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai

karakteristik tertentu di dalam kehidupan ma-
nusia yang dinamakannnya sebagai variabel.
Dalam pendekatan kuantitatif hakekat hu-
bungan di antara variabel-variabel dianalisis
dengan menggunakan teori yang obyektif.

Populasi dalam penelitian ini merupa-
kan seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang yang telah me-
nempuh mata kuliah ekonomi syariah yaitu
mahasiswa angkatan 2016 yang berjumlah
882 mahasiswa. Sampel pada penelitian ini se-
banyak 90 siswa yang dihitung dengan meng-
gunakan rumus slovin dengan teknik proportio-
nal random sampling.

Penelitian ini menggunakan dua varia-
bel, yaitu variabel dependen dan variabel in-
dependen. Variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu minat menjadi na-
sabah di bank syariah. Sementara Variabel
independen dalam penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu religiusitas dan lite-
rasi keuangan syariah.

Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini menggunakan kuesioner atau angket.
Metode kuesioner digunakan untuk menda-
patkan informasi yang berkaitan dengan status
sosial ekonomi keluarga, minat menggunakan
sistem pembayaran non tunai, dan literasi
ekonomi. Teknik pengukuran yang digunakan
adalah skala likert dengan rentang skor 1 sam-
pai dengan pemberian skor pada angket seba-
gai berikut: (1) skor 5 untuk jawaban ”Sangat
Setuju atau Selalu”; (2) skor 4 untuk jawaban
”Setuju atau Sering”; (3) skor 3 untuk jawaban
”Netral atau Kadang-kadang”; dan (4) skor 2
untuk jawaban “Tidak Setuju atau Hampir
Tidak Pernah” skor 1 untuk jawaban ”Sangat
Tidak Setuju atau Tidak Pernah ”.

Metode analisis data dalam penelitian
ini adalah analisis statistik deskriptif dan ana-
lisis regresi berganda. Analisis regresi bergan-
da dilakukan setelah melakukan uji prasyarat
regresi yang terdiri atas uji normalitas dan uji
linearitas. Selain itu, dilakukan uji asumsi kla-
sik yang terdiri atas uji multikolinearitas dan
uji heteroskedastisitas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini meliputi hasil anali-
sis deskriptif yang dilakukan melalui program
SPSS 21 yang bertujuan untuk memberikan
gambaran deskriptif mengenai variable-va-
riabel yang dikaji dalam penelitian ini yaitu
status sosial ekonomi keluarga sebagai X1,
minat menggunakan sistem pembayaran non
tunai sebagai X2 dan literasi ekonomi sebagai
X3 terhadap perilaku konsumtif mahasisw se-
bagai Y.

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bah-
wa semua variabel religiuasitas, literasi keu-
angan syariah dan minat menjadi nasabah di
bank syariah memiliki representasi yang tinggi
untuk penyebaran. Hal ini menunjukkan bah-
wa mahasiswa Fakultas Eknomi Universitas
Negeri Semarang angkatan 2016 dalam mem-
buat pilihan untuk menjadi nasabah di bank
syariah.

Tabel 3. menunjukan bahwa jumlah
responden sebesar 87,8% atau sebanyak 79
responden memiliki religiusitas yang tinggi
karena sebagian besar responden sudah men-
gimplementasikan tindakan dan sikap religiu-
sitas yaitu dengan meliputi kepercayaan ter-
hadap agama islam, ritualistik, pengamalan
yang didapat dalam beragama, pengetahun
tentang agama dankonsekuensi terhadap aga-
ma. Sedangkan 11 responden atau sebanyak
12,2% memiliki religiusitas sedang. Berdas-
arkan uraian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa religiusitas mahasiswa Fakultas Eko-
nomi Universitas Negeri Semarang di katego-
rikan tinggi.

Tabel 4. menunjukan bahwa jumlah
responden sebesar 13,33% atau sebanyak 12
responden memiliki literasi keuangan syariah
sanga tinggi atau dapat dikatakan responden

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel

memiliki pengetahuan mengenai keuangan
syariah serta dapat memengaruhi sikap se-
seorang dalam mengambil keputusan ekono-
mi sesuai sesuai syariah islam yang meliputi
tentang keuangan pribadi, tabungan syariah,
asuransi syariah dan investasi syariah. Se-
dangkan 62 responden atau sebanyak 68,88%
memiliki literasi keuangan syariah tinggi,
danl16 responden atau 17,77% memiliki lite-
rasi keuangan syariah sedang. Berdasarkan
uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
literasi keuangan syariah mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang di ka-
tegorikan tinggi.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Religiusitas

No Interval F % Kategori
1 97-110 0 0  Sangat tinggi
2 78-96 79 87.8 Tinggi
3 59-77 11 12.2 Sedang
4 41-58 0 0 Rendah
5 22-40 0 0 Sangatrendah
Rata-rata 87,067 Tinggi

Sumber: Olah data, 2019

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Literasi
Keuangan Syariah

No Interval F % Kategori
1 69-80 12 13.3 Sangat tinggi
2 56-68 62 68.9 Tinggi
3 43-55 16 17.8 Sedang
4 3042 0 0 Rendah
5 16-29 0 0 Sangat rendah
Rata-rata 62.178 Tinggi

Sumber: Olah data, 2019

No Variabel Rata-rata Std. Deviation  Kategori
1  Religiusitas 87.067 6,001 Tinggi
2 Literasi keuangan syariah 62.178 6,449 Tinggi
3 Minat menjadi nasabah di bank syariah 39.478 7,179 Tinggi

Sumber: Data diolah, 2019
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Minat
Menjadi Nasabah di Bank Syariah

No Interval F % Kategori
1 48-50 11 12.2 Sangat tinggi
2 39-47 41 45.6 Tinggi
3 30-38 33 36.7 Sedang
4 2129 4 4.4 Rendah
5 11-20 1 1.1 Sangatrendah
Rata-rata 39.478 Tinggi

Sumber: Olah data, 2019

Tabel 5. menunjukan bahwa jumlah res-
ponden sebesar 12,2% atau sebanyak 11 res-
ponden mempunyai minat yang sangat tinggi
untuk menjadi nasabah di bank syariah atau
dapat dikatakan responden memiliki faktor
dari dalam diri, motif sosial, dan motif emo-
sional. Sedangkan 41 responden atau sebany-
ak 45,6% mempunyai minat yang tinggi, 33
responden atau sebanyak 36,7% mempunyai
minat yang sedang untuk menjadi nasabah
di bank syariah, 4 responden atau sebanyak
4,4% mempunyai minat yang rendah menjadi
nasabah di bank syariah dan 1 responden atau
sebanyak 1,1% mempunyai minat yang san-
gat rendah unruk menjadi nasabah di bank sy-
ariah. Berdasarkan uraian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa minat menjadi nasabah
di bank syariah mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang di kategorikan
tinggi.

Tabel 6. Hasil Uji Linierias

No Variabel Sig.
1.  Religiusitas 0.001
2.  Literasi keuangan syariah 0.000

Sumber: Data diolah, 2019

Uji prasyarat yang terdiri dari uji nor-
malitas dan uji linieritas dilakukan terlebih
dahulu sebelum dilakukan analisis regresi
berganda. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnoy
Test. Berdasarkan uji normalitas diperoleh

nilai Asymp. Sig. sebesar 0,139 yang berarti
nilainya > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data residual dengan hasil belajar se-
bagai variabel dependen berdistribusi normal.

Uji linier dilakukan dengan melihat ni-
lai signifikasi linearity < 0,1. Dari tabel dapat
diketahui bahwa nilai signifikasi variabel reli-
giusitas sebesar 0,01 dan nilai signifikasi va-
riabel literasi keuangan syariah sebesar 0,00.
Sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan
yang linier antara variabel religiusitas dan li-
terasi keuangan syariah mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang ang-
katan 2016.

Setelah dilakukan uji prasyarat regresi
linier berganda maka dilakukan uji asumsi kla-
sik yang meliputi uji multikolonieritas dan uji
heteroskedastisitas. Hasil uji multikolonieritas
dilihat dari nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terja-
di masalah multikolonieritas antara variabel
independen di dalam penelitian. Hasil uji he-
teroskedatisitas diketahui dengan mengamati
grafik scatterplot dimana titik-titik pada grafik
menyebar secara acak serta tersebar baik di
atas maupun di bawah angka nol pada sumbu
Y, maka dapat diartikan tidak terjadi heteros-
kedastisitas.

Persamaan model regresi berganda
pada penelitian yang tersaji pada tabel 7.

Dari tabel 7. maka diperoleh model reg-
resi sebagai berikut: Y = -10.142+ 0,234X +
0,470X,

Interpretasi persamaan regresi adalah
nilai konstanta -10.142 konstanta tersebut me-
nunjukkan tanpa adanya pengaruh oleh varia-
bel religiusitas dan literasi keuangan syariah
bernilai nol (0) maka minat menjadi nasabah
di bank syariah mahasiswa Universitas Negeri
Semarang Fakultas Ekonomi angkatan 2016
sebesar -10.142.

Nilai koefisien regresi variabel religiu-
sitas (X,) sebesar 0,234 artinya Koefisiensi
variabel religiusitas (X1) bernilai positif ter-
hadap minat menjadi nasabah di bank syariah
(Y) dengan taraf nilai signifikasi < 0,1 artinya
jika variabel religiusitas ditingkatkan 1 poin
maka variabel perilaku konsumtif mahasiswa
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Tabel 7. Hasil Uji Persamaan Regresi Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients _
B Std. Error Beta ‘ Sig.
(Constant) -10.142 10.167 -998 321
1 RELIGIUSITAS 234 116 .196 2.024  .046
LITERASI 470 .108 422 4.364 .000

a. Dependent Variabel: MINAT

Sumber : Output SPSS 21, 2019

akan meningkat sebesar 0,234.

Nilai koefisien regresi variabel literasi
keuangan syariah (X,) sebesar 0,470 artinya
Koefisiensi variabel literasi keuangan syariah
(X2) juga bernilai positif terhadap minat men-
jadi nasabah di bank syariah (Y) dengan ta-
raf nilai signifikasi < 0,1 artinya jika variabel
X2 ditingkatkan 1 poin, maka variabel perila-
ku konsumtif mahasiswa akan naik sebesar
0,470.

Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Men-
jadi Nasabah di Bank Syariah

Penelitian ini menunjukan bahwa di-
dapat uji hipotesis 1 adalah religiusitas ber-
pengaruh terhadap minat menjadi nasabah di
bank syariah mahasiswa Fakultas Ekonomi
UNNES. Pernyataan hasil uji hipotesis 1 di-
dasarkan dari hasil uji signifikansi parsial atau
uji t yang memiliki nilai signifikansi 0,00 <
0,05 yang berarti bahwa H1 diterima secara
signifikan dan terdapat pengaruh antara reli-
giuusitas terhadap minat menjadi nasabah di
bank syariah.

Dari hasil uji koefisien determinasi par-
sial (1?) diketahui bahwa diketahui bahwa koe-
fisien determinasi parsial variabel religiusitas
sebesar 0,212. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengaruh variabel religiusitas berpen-
garuh sebesar (0,212)* X 100% = 4.494% ter-
hadap minat menjadi nasabah di bank syariah.
Hasil analisis regresi berganda dalam peneliti-
an ini membuktikan bahwa Koefisiensi varia-
bel religiusitas (X1) bernilai positif terhadap
minat menjadi nasabah di bank syariah (Y)
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dengan taraf nilai signifikasi < 0,1 artinya jika
variabel religiusitas ditingkatkan 1 poin maka
variabel perilaku konsumtif mahasiswa akan
meningkat sebesar 0,234.

Hasil uji analisis deskriptif menunju-
kan bahwa religiusitas mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang ang-
katan 2016 dari 90 jumlah responden sebesar
87,8% atau sebanyak 79 responden memiliki
religiusitas yang tinggi karena sebagian be-
sar responden sudah mengimplementasikan
tindakan dan sikap religiusitas yaitu dengan
meliputi kepercayaan terhadap agama islam,
ritualistik, pengamalan yang didapat dalam
beragama, pengetahun tentang agama dan-
konsekuensi terhadap agama. Sedangkan 11
responden atau sebanyak 12,2% memiliki
religiusitas sedang. Berdasarkan uraian diatas
maka dapat disimpulkan bahwa religiusitas
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ne-
geri Semarang di kategorikan tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
perilaku terencana atau Theory Planned Beha-
vior (TPB) yang dikemukakan Ajzen (1991)
dimana minat salah satunya dipengaruhi oleh
sikap terhadap perilaku atau Attitude toward
the behavior. Religiusitas mahasiswa adalah sa-
lah satu yang memengaruhi minat mahasiswa
menjadi nasabah. Mahasiswa beranggapan
jika menjadi nasbah bank syariah itu sesuai
dengan ajaran islam dan menguntungkan.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pene-
litian yang dilakukan oleh oleh Ratna (2018),
membuktikan bahwa religiusitas adalah hal
yang berpengaruh terhadap minat menjadi
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nasabah di bank syariah. Penelitian ini meny-
atakan bahwa religiusitas berpengaruh secara
positif. Religiusitas yang tinggi semakin men-
dorong minat untuk menjadi nasabah di bank
syariah mahasiwa Fakultas Ekonomi Univer-
sitas Negeri Semarang,.

Religiusitas mahasiswa di Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang dika-
tegorikan tinggi dalam penelitian ini. Sema-
kin tinggi tingkat religiusitas mahasiswa akan
memengaruhi tindakan dalam melakukan ke-
giatan sehari-hari tidak terkecuali dengan ke-
giatan agama seseorang yang memiliki religiu-
sitas tinggi akan lebih patuh terhadap ajaran
dan hukum yang telah didapatkan. Religiusi-
tas berpengaruh positif terhadap minat men-
jadi nasabah di bank syariah dalam penelitian
ini. Hal ini sejalan dengan teori minat me-
nurut Ajzen (1991) dimana minat seseorang
akan dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku
seseorang. Sehingga jika religiusitas seseorang
mahasiswa tinggi maka lebih paham terhadap
hukum-hukum syariat terhadap perbankan sy-
ariah yaitu akan menghindarkan dari riba dan
dalam melakukan transaksi dilakukan akad
sesuai syariah yang terdapat dalam Al-Qur’an
dan hadist sehingga akan menghindarkan dari
dosa serta akan membawa keselamatan di du-
nia dan akhirat sehingga tingkat religiusitas
seseorang dapat berpengaruh terhadap minat
menjadi nasabah di bank syariah.

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terha-
dap Minat Menjadi Nasabah di Bank Syariah

Berdasarkan penelitian maka didapat
uji hipotesis 2 adalah literasi keuangan syariah
berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah
di bank syariah mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang. Pernyataan ha-
sil uji hipotesis 2 didasarkan dari hasil uji sig-
nifikansi parsial atau uji t yang memiliki nilai
signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti bahwa H2
diterima secara signifikan dan terdapat penga-
ruh antara literasi keuangan syariah terhadap
minat menjadi nasabah di bank syariah.

Dari hasil uji koefisien determinasi par-
sial (r?) diketahui bahwa koefisien determina-
si parsial variabel literasi keuangan syariah

sebesar 0,212. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengaruh variabel Literasi Keuangan
Syariah berpengaruh sebesar (0,424)* X 100%
= 17,977% terhadap minat menjadi nasabah
di bank syariah. Hasil analisis regresi bergan-
da dalam penelitian ini membuktikan bahwa
koefisiensi variabel literasi keuangan syariah
(X2) juga bernilai positif terhadap minat men-
jadi nasabah di bank syariah (Y) dengan ta-
raf nilai signifikasi < 0,1 artinya jika variabel
X2 ditingkatkan 1 poin, maka variabel perila-
ku konsumtif mahasiswa akan naik sebesar
0,470.

Hasil uji analisis deskriptif menunjukan
bahwa literasi keuangan syariah mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Sema-
rang angkatan 2016 dari 90 jumlah responden
sebesar 13,3% atau sebanyak 12 responden
memiliki literasi keuangan syariah sanga ting-
gi atau dapat dikatakan responden memiliki
pengetahuan mengenai keuangan syariah ser-
ta dapat memengaruhi sikap seseorang dalam
mengambil keputusan ekonomi sesuai sesuai
syariah islam yang meliputi tentang keuangan
pribadi, tabungan syariah, asuransi syariah
dan investasi syariah. Sedangkan 62 respon-
den atau sebanyak 68,9% memiliki literasi
keuangan syariah tinggi, danl6 responden
atau 17,8 memiliki literasi keuangan syariah
sedang. Berdasarkan uraian diatas maka da-
pat disimpulkan bahwa literasi keuangan sy-
ariah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universi-
tas Negeri Semarang di kategorikan tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
perilaku terencana ata Theory Planned Beha-
vior (TPB) yang dikemukakan Ajzen (1991)
dimana minat salah satunya dipengaruhi oleh
persepsi control atau perceived behavioral control,
literasi keuangan syariah mahasiswa adalah
salah satu yang memengaruhi minat maha-
siswa menjadi nasabah. Mahasiswa beran-
gapan jika menjadi nasbah bank syariah itu
sesuai dengan ajaran islam dan menguntung-
kan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ika dan Satri
(2017), membuktikan bahwa literasi keuangan
syariah adalah hal yang berpengaruh terha-
dap minat menjadi nasabah di bank syariah..
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Penelitian ini menyatakan bahwa literasi keu-
angan syariah berpengaruh secara positif. Li-
terasi keuangan syariah yang tinggi semakin
mendorong minat untuk menjadi nasabah di
bank syariah mahasiwa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang.

Literasi keuangan syariah di Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang dika-
tegorikan tinggi dalam penelitian ini.. Peneli-
tian ini mendapatkan hasil bahwa literasi keu-
angan syariah berpengaruh positif terhadap
minat menjadi nasabah di bank syariah. Hal
ini sejalan dengan teori minat menurut Ajzen
(1991) dimana minat seseorang akan dipenga-
ruhi persepsi kontrol seseorang. Sehingga jika
literasi keuangan syariah seseorang mahasis-
wa dikategorikan tinggi maka akan berpenga-
ruh terhadap minat mahasiswa untuk menjadi
nasabah di bank syariah. Karena emakin ting-
gi tingkat literasi keuangan syariah mahasiswa
akan memengaruhi seseorang dalam berfikir
dan mengambil keputusan untuk mengimple-
mentasikan ilmu yang didapat serta mengelo-
la sumber keuangan sesuai ajaran Islam.

Pengaruh Religiusitas, Literasi Keuangan
Syariah Terhadap Minat Menjadi Nasabah
di Bank Syariah

Uji Signifikansi simultan diujikan un-
tuk hipotesis pertama, uji ini digunakan untuk
mengetahui apakah semua variabel indepen-
den yaitu religiusitas dan literasi keuangan sy-
ariah mempunyai pengaruh yang sama terha-
dap variabel minat menjadi nasabah di bank
syariah. Pengujian dilakukan dengan menggu-
nakan uji distribusi F. Jika nilai signifikansi <

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Simultan

0,05 maka hipotesis diterima. Hasil uji signifi-
kansi simultan disajikan pada tabel 8.

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 8.
menghasilkan probabilitas 0,000 kurang dari
signifikansi 0,05, yang berarti bahwa Hipote-
sis 3 yang berbunyi “Ada pengaruh ekspektasi
religiusitas dan literasi keuangan syariah ter-
hadap minat menjadi nasabah di bank syariah
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ne-
geri Semarang” dapat diterima. Hal ini berarti
secara bersamaan kedua variabel dependen
mampu mempengaruhi minat menjadi nasa-
bah di bank syariah mahasiswa Fakultas Eko-
nomi Universitas Negeri Semarang. Artinya,
semakin tinggi religiusitas dan literasi keuan-
gan syariah maka semakin tinggi pula minat
menjadi nasabah di bank syariah mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Sema-
rang Angkatan 2016.

Selanjutnya, uji koefisien determinasi
simultan digunakan untuk mengukur sebera-
pa jauh kemampuan variabel independen ya-
kni religiusitas dan literasi keuangan syariah
dalam menerangkan variasi variabel depen-
den yakni minat menjadi nasabah di bank sy-
ariah. Hasil uji koefisien determinasi simultan
dijelaskan pada tabel 9

Berdasarkan hasil uji koefisien deter-
minasi simultan R? pada tabel 9. diperoleh
nilai Adjusted R Square sebesar 0,253. Angka
tersebut menunjukkan bahwa variabel minat
menjadi nasabah di bank syariah mampu di-
jelaskan oleh variabel religiusitas dan literasi
keuangan syariah sebesar 25,3%. Berdasarkan
hasil analisis deskriptif variabel minat menja-
di nasabah di bank syariah, didapatkan hasil

ANOV*a
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1237.721 2 618.860 16.078 .000°
1 Residual 3348.735 87 38.491
Total 4586.456 89

a. Dependent Variabel: MINAT

b. Predictors: (Constant), LITERASI, RELIGIUSITAS

Sumber: Data diolah, 2019
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Tabel 9. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi Simultan

Model Summary

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
5192 270 253 6.204
a. Predictors: (Constant), LITERASI, RELIGIUSITAS
Sumber: Data diolah, 2019
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Determinasi Parsial
Coefficients®
Unstandardized Standardized .
Model Coefficients Coefficients t Sig. Correlations
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part
(Constant) -10.142 10.167 -998 .321
1 RELIGIUSITAS 234 116 .196 2.024 .046 332 212 185
LITERASI 470 .108 422 4.364 .000 485 424 400

a. Dependent Variabel: MINAT

Sumber: Data diolah, 2019

bahwa minat menjadi nasabah di bank syariah
mahasiswa. Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Semarang angkatan 2016 tergolong
tinggi. Kriteria tersebut dapat menggambar-
kan kondisi mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang memiliki minat
yang tinggi untuk menjadi nasabah di bank
syariah.

Uji hipotesis determinasi parsial (r?)
diperlukan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi variabel independen secara indi-
vidual atau parsial. Uji ini dilakukan dengan
cara mengkuadratkan nilai korelasi parsialnya
yang didapatkan dari hasil SPSS kemudian di-
jadikan persentase. Maka dengan ini akan di-
dapat besarnya pengaruh variabel independen
secara individu terhadap variabel dependen.
Uji hipotesis determinasi parsial dijelaskan
pada tabel 10.

Berdasarkan hasil koefisien determinasi
secara parsial (r?) menunjukan bahwa penga-
ruh variabel religiusitas terhadap minat men-
jadi nasabah di bank syariah sebesar (0,212)?
X 100% = 4.494%, variabel literasi keuangan
syariah berpengaruh terhadap minat menjadi
nasabah di bank syariah sebesar (0,424)*> X
100% = 17,977%. Hasil di atas menunjukan

bahwa pengaruh literasi keuangan syariah
adalah variabel dengan pengaruh terbesar
yang mempengaruhi minat menjadi nasabah
di bank syariah mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang. Berdasarkan
hasil itu dapat diartikan bahwa literasi keu-
angan syariah yang mungkin didapat dalam
investasi merupakan pertimbangan utama
mahasiswa dalam menjadi nasabah di bank
syariah dalam penelitian ini.

Literasi keuangan syariah adalah sa-
lah satu alasan mahasiswa untuk menjadi
nasabah di bank syariah. Pengetahuan yang
tinggi didukung oleh kepercayaan dari maha-
siswa yang diyakini sebagai tuntunan dalam
menjalani kehidupan menjadikan mahasiswa
untuk semakin berminat menjadi nasabah di
bank syariah. Literasi keuangan syariah san-
gatlah penting sebelum mahasiswa membuka
rekening syariah. Karena dengan literasi keu-
angan syariah mahasiswa dapat mengetahui
hukum-hukum perbankan syariah mengenai
akad, peraturan dan pembagian keuntungan.
Pengaruh religiusitas tidak sebesar literasi
keuangan syariah tetapi variabel religiusitas
merupakan hal yang memengaruhi minat
menjadi nasabah di bank syariah mahasiswa.
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Semakin tinggi tingkat religisuitas mahasiswa
maka akan terdorong untuk menjadi nasabah
di bank syariah.

Berdasarkan hasil uji koefisien determi-
nasi simultan menunjukan bahwa besarnya
pengaruh variabel religiusitas dan literasi keu-
angan syariah adalah 25,3%. Hipotesis 3 yang
berbunyi “Ada pengaruh ekspektasi religiu-
sitas dan literasi keuangan syariah terhadap
minat menjadi nasabah di bank syariah ma-
hasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Nege-
ri Semarang” dapat diterima. Hal ini berarti
secara bersamaan kedua variabel dependen
mampu mempengaruhi minat menjadi nasa-
bah di bank syariah mahasiswa Fakultas Eko-
nomi Universitas Negeri Semarang.

Sementara itu hasil koefisien determi-
nasi secara parsial (r?) menunjukan bahwa
pengaruh variabel religiusitas terhadap minat
menjadi nasabah di bank syariah 4.494%, va-
riabel literasi keuangan syariah berpengaruh
terhadap minat menjadi nasabah di bank sy-
ariah sebesar 17,977%. Hasil di atas menunju-
kan bahwa pengaruh literasi keuangan syariah
adalah variabel dengan pengaruh terbesar
yang mempengaruhi minat menjadi nasabah
di bank syariah mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang. Berdasarkan
hasil itu dapat diartikan bahwa literasi keu-
angan syariah yang mungkin didapat dalam
investasi merupakan pertimbangan utama
mahasiswa dalam menjadi nasabah di bank
syariah dalam penelitian ini.

Literasi keuangan syariah adalah sa-
lah satu alasan mahasiswa untuk menjadi
nasabah di bank syariah. Pengetahuan yang
tinggi didukung oleh kepercayaan dari maha-
siswa yang diyakini sebagai tuntunan dalam
menjalani kehidupan menjadikan mahasiswa
untuk semakin berminat menjadi nasabah di
bank syariah. Literasi keuangan syariah san-
gatlah penting sebelum mahasiswa membuka
rekening syariah. Karena dengan literasi keu-
angan syariah mahasiswa dapat mengetahui
hukum-hukum perbankan syariah mengenai
akad, peraturan dan pembagian keuntungan.
Pengaruh religiusitas tidak sebesar literasi
keuangan syariah tetapi variabel religiusitas
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merupakan hal yang memengaruhi minat
menjadi nasabah di bank syariah mahasiswa.
Semakin tinggi tingkat religisuitas mahasiswa
maka akan terdorong untuk menjadi nasabah
di bank syariah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
pengaruh religiusitas dan literasi keuangan sy-
ariah terhadap minat menjadi nasabah di bank
syariah didapat kesimpulan sebagai berikut :
(1) Terdapat pengaruh positif antara variabel
religiusitas terhadap minat menjadi nasabah
di bank syariah mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang secara parsial
sebesar 4.494%. (2) Terdapat pengaruh positif
antara variabel literasi keuangan syariah ter-
hadap minat menjadi nasabah di bank syariah
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ne-
geri Semarang secara parsial sebesar 17,977%.
(3) Terdapat pengaruh secara simultan anta-
ra variabel religiusitas dan literasi keuangan
syariah terhadap minat menjadi nasabah di
bank syariah mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang sebesar 25,3%.

Saran yang dapat diberikan berdasar-
kan hasil penelitian yang telah dilakukan se-
bagai berikut: (1) Bagi mahasiswa diharapkan
untuk menambah wawasan mengenai literasi
keuangan syariah melalui buku literature dan
mengikuti kajian diskusi mengenai keuangan
syariah dalam organisasi ekonomi Islam di
kampus. (2) Bagi Universitas diharapkan un-
tuk membuat seminar mengenai perbankan
syariah serta bekerja sama dengan lembaga
keuangan syariah untuk memberikan opsi
menggunakan perbankan syariah dalam mela-
kukan transaksi pembayaran (3) Keterbatasan
dalam penelitian ini adalah keterbatasan va-
riabel yang memengaruhi minat menjadi na-
sabah di bank syariah, sekaligus dijadikan ma-
sukan bagi peneliti selanjutmya diharapkan
untuk memperluas variabel penelitian, karena
pada dasarnya masih banyak variabel peneliti-
an di luar penelitian ini yang dapat memenga-
ruhi minat mahasiswa untuk menjadi nasabah
di bank syariah.
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